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Penulis koresponden Abstract

The progress of a nation is very dependent on human resources (HR). Education plays a
very important role in the process of improving human resources and education is a
major factor in the formation of a qualified human person to face competition entering
the era of globalization which is very competitive both in the field of education and
technology, so the need for change and development in the world of education. This
study aims to find out analyzing descriptively and verification of aspects of leadership,
school culture and teacher performance. This research method is a quantitative
research method with descriptive and verification analysis techniques. Descriptive
method using the calculation of frequency distribution, scoring and average value, while
the verification method using path analysis. The sampling technique was taken by
cluster proportional random sampling. Descriptive research results indicate that the
principal’s leadership, school culture, teacher performance and quality of student
learning outcomes are in the good category. The results of the verification study prove
that leadership and culture have a very positive and significant influence on teacher
performance either partially or simultaneously. Teacher performance has a positive and
significant effect on the quality of student learning outcomes.

Keywords: Headmaster Leadership, School Culture, Teacher Performance And Quality Of
Student Learning Outcomes.

Abstrak
Jurnal DIALOGIKA Kemajuan suatu bangsa amat bergantung pada sumber daya manusia (SDM).
Manajemen dan Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses peningkatan SDM
Administrasi dan pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan pribadi manusia yang
diterbitkan oleh berkualitas untuk menghadapi persaingan memasuki era globalisasi yang sangat
Program Study kompetitif baik dalam bidang pendidikan maupun teknologi, sehingga perlu adanya
Administrasi Publik perubahan dan pengembangan dalam dunia pendidikan. Penelitian ini bertujuan
Pascasarjana untuk mengetahui menganalisis secara deskriptif dan verifikatif dari aspek
Universitas Majalengka kepemimpinan, budaya sekolah dan kinerja guru. Metode penelitian ini adalah

metode penelitian kuantitatif dengan teknik analisis secara deskriptif dan verifikatif.
Metode deskriptif dengan menggunakan perhitungan distribusi frekuensi, skoring
dan nilai rata-rata, sedangakn metode verifikatif dengan menggunakan analisis jalur.
Teknik sampling diambil secara cluster proporsional random sampling. Hasil
penelitian deskriptif menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah, budaya
sekolah, kinerja guru dan kualitas hasil belajar siswa berada pada kategori baik. Hasil
penelitian secara verifikatif membuktikan bahwa kepemimpinan dan budaya sangat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru baik secara parsial maupun
simultan. Kinerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas hasil
belajar siswa.

Kata Kunci : Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Sekolah, Kinerja Guru Dan
Kualitas Hasil Belajar Siswa.
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PENDAHULUAN

Pemerintah memberikan perhatian
serius  terhadap upaya peningkatan
kemampuan profesional guru melalui
kebijakan sertifikasi guru (Permendiknas
No. 18 Tahun 2007). Namun menurut
Unifah Rosyidi (Kompas, 7 Oktober 2009:
12), kinerja guru yang sudah lulus proses
sertifikasi masih belum memuaskan. Dari
hasil survey yang dilakukan Persatuan Guru
Republik Indonesia (PGRI) hasil sementara
yang diperoleh di 16 provinsi dari total 28
provinsi yang sedang disurvey, ditemukan
bahwa dampak program sertifikasi kurang
memuaskan. Para guru yang telah lulus
sertifikasi diharapkan mengalami
perubahan pola Kkerja. motivasi Kerja,
pembelajaran, dan peningkatan kualitas diri.
Namun ternyata masih tetap sama seperti
sebelumnya, kinerja guru tetap rendah.
Kondisi  kinerja guru yang belum
memuaskan saat ini merupakan tantangan
bagi semua pihak untuk selalu berusaha
mencari jalan bagi upaya peningkatan
kinerja guru menuju terciptanya guru-guru
profesional.

Kinerja guru banyak disangkut-
pautkan dengan rendahnya hasil belajar dan
mutu pendidikan. Guru sebagai makhluk
sosial juga memerlukan kebutuhan yang
lain untuk dapat bekerja dengan baik. Untuk
dapat berpikir serta bekerja secara
maksimal dalam Kkerjanya, guru sangat
dipengaruhi oleh lingkungan kerja dimana
mereka berada serta kepala sekolah yang
profesional. Mungkin dengan guru berada
dalam lingkungan kerja yang baik dimana di
dalamnya terdapat suatu kondisi yang
memacu bekerja dengan baik, mempunyai
rasa tanggung jawab yang tinggi, serta
gotong royong yang baik, maka akan dapat
menciptakan suatu kondisi kerja yang baik
sehingga akan dapat lebih meningkatkan
kinerja seorang guru untuk bekerja. Selain
itu, guru juga akan dapat melaksanakan
kegiatan PBM, membangkitkan potensi
siswa dalam melaksanakan tugas-tugasnya
dengan penuh tanggung jawab apabila
didukung oleh kondisi tubuh, suasana
kejiwaan, sarana prasarana serta proses
pengelolaan organisasi sekolah yang ada

mendukung bagi timbulnya semangat kerja
yang tinggi.

Perlu diketahui bahwa tidak semua
masyarakat dimana para guru berada
adalah masyarakat yang seperti telah
disebutkan di atas. Hal tersebut berakibat
pada tindakan guru yang berbeda-beda
dalam melaksanakan tugasnya. Beratnya
tugas yang menjadi tanggung jawab guru
apabila tidak dilaksanakan dalam suatu
sistem kerja yang rapi menjadikan banyak
guru yang kehilangan semangat kerja di
dalam melaksanakan tugasnya. Hilangnya
semangat Kkerja ini merupakan masalah
pokok dan mendasar yang harus dihindari.
Oleh sebab itu, tugas yang berat dari
seorang guru ini pada dasarnya hanya dapat
dilaksanakan oleh guru yang memiliki
kinerja yang tinggi. Selain itu guru
mempunyai  tugas untuk  mendidik,
mengajar dan melatih. Mendidik berarti
meneruskan dan mengembangkan nilai-
nilai hidup, mengajar berarti meneruskan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan,
melatih berarti mengembangkan
keterampilan-keterampilan pada siswa.
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab tersebut, seorang guru dituntut
memiliki beberapa kemampuan dan
keterampilan tertentu.

Dalam rangka menciptakan guru
profesional yang berkinerja tinggi pada
setiap lembaga pendidikan,Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
Pasal 8 tentang menjadi pendidik
profesional tersebut ditegaskan, “Guru
wajib  memiliki  kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional”. Dalam hal ini guru
yang melaksanakan pekerjaan pada
lembaga pendidikan wajib  memiliki
kualifikasi  tersebut yang menjamin
keahlian, kemahiran atau kecakapannya
sebagai pendidik profesional.

Kriteria-Kkriteria wajib tersebut
merupakan standar mutu yang harus
dipenuhi oleh guru. Profesionalitas guru
yang memenuhi standar tersebut
merupakan pendukung terciptanya kualitas
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seorang  guru dalam menjalankan
pekerjaannya. Terciptanya kualitas Kinerja
guru yang profesional di sekolah
membutuhkan dukungan peran kepala
sekolah yang kompeten sebagai leader dan
manager (Wahyudi, 2009: 29-36). Di satu
sisi, kepala sekolah berperan sebagai
pemimpin (leader) yang memiliki visi ke
masa depan yang jelas dan dapat
diwujudkan serta mampu mendorong
proses transparansi di sekolah. Di sisi lain,
kepala sekolah berperan sebagai manajer,
yang memiliki strategi-strategi yang efektif
dan efisien untuk mengimplementasikan
berbagai kebijakan dan keputusan yang
telah ditetapkan.

Selain faktor kepemimpinan, budaya
organisasi juga akan mempengaruhi setiap
perilaku. Hal itu tidak hanya membawa
dampak pada keuntungan organisasi
sekolah secara umum, namun juga akan
berdampak pada perkembangan
kemampuan dan efektivitas kerja guru itu
sendiri. Budaya juga dapat mempengaruhi
sikap dan perilaku anggota organisasi
termasuk sikap guru yang memiliki efek
positif yang konsisten terhadap prestasi
siswa. Menurut Pidarta (2000:162) Selain
itu budaya juga sangat berpengaruh dalam
pembentukan sekolah yang efektif. Sekolah
sebagai suatu bentuk organisasi punya
budaya tersendiri yang membentuk corak
dari sistem yang utuh dan khas. Kekhasan
budaya sekolah tidak lepas dari visi dan
proses pendidikan yang berlangsung yang
menuntut keberadaan unsur- unsur atau
komponen-komponen sekolah  sebagai
bidang garapan organisasi. Unsur-unsur
tersebut saling berinteraksi dan memiliki
keterkaitan antara satu dengan yang lain,
dan adakalanya suatu budaya bisa dipakai
terus, juga adakalanya harus diperbaiki dan
juga adakalanya harus dibuang untuk
diganti dengan budaya baru.

Budaya sekolah dipandang sebagai
eksistensi suatu sekolah yang terbentuk
dari hasil saling mempengaruhi antara tiga
faktor, yaitu sikap dan kepercayan orang
yang berada di lingkungan sekolah dan di
luar lingkungan sekolah, norma budaya
sekolah dan hubungan antar individu yang
ada di sekolah. Budaya sekolah yang efektif
menggambarkan ketiga faktor tersebut

berjalan  sinergi, sehingga diperoleh
program yang rasional dan diimplemen-
tasikan berdasarkan nilai kemanusiaan,
profesionalisme, dan pemberdayaan. Pada
sekolah yang berkualitas, para personel
merasakan adanya kepuasan bergaul dan
berhubungan satu sama lain dan mereka
enggan untuk meninggalkan sekolahnya,
bukan hanya disebabkan gaji yang memadai,
tetapi lebih pada adanya penghargaan yang
profesional.

TINJAUAN PUSTAKA

Kepemimpinan sebagai ujung tombak
bagi perkembangan dan stabilitas sekolah
yang secara otomatis dapat menciptakan
budaya sekolah  yang  baik  dan
meningkatkan kinerja semua onggota
organisasi. Kepemimpinan mempunyai
peran sebagai leader, innovator, supervisor,
motivator, dan sebagai seorang manajer
mampu menciptakan suasana Kerja,
lingkungan belajar, dan pencapaian kualitas
sekolah menjadi sebuah sekolah yang efektif
dan menciptakan lulusan yang mempunyai
peranan yang baik di dalam masyarakat.
Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat
sangat berdampak terhadap kemajuan dan
dapat menunjang keberhasilan sekolah.
Kepala sekolah dalam hal ini perlu
mensinergikan komponen-komponen seko-
lah seperti guru, murid, dan karyawan
sekolah lainnya agar tercipta budaya
sekolah yang kondusif yang diciptakan di
sekolah sehingga budaya sekolah yang kuat
akan mempengaruhi setiap perilaku.
Budaya juga dapat mempengaruhi sikap dan
perilaku anggota organisasi termasuk sikap
dan kinerja guru yang memiliki efek posisitf
yang konsisten terhadap prestasi yang
kemudian akan tercipta sekolah yang baik.

Pengaruh antarvariabel penelitian
menggunakan model mediating yang
merupakan bagian dari analisis jalur (path
analysis) Kerlinger (2006:900) menjelaskan
bahwa analisis jalur adalah bentuk terapan
dari analisis multiregresi. Penelitian ini
digunakan diagram jalur untuk membantu
masalah atau menguji hipotesis yang
kompleks. Model mediating atau perantara
dimana variabel Y memodifikasi pengaruh
variabel X terhadap variabel Z dan Y
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merupakan variabel intervening. Menurut
Tuckman dalam Sugiyono, (2007) variabel
intervening adalah variabel yang secara
teoritis mempengaruhi hubungan antara
variabel independen dengan variabel
dependen menjadi hubungan yang tidak
langsung dan tidak dapat diamati dan
diukur. Variabel ini merupakan variabel
penyela/antara variabel independen dengan
variabel dependen, sehingga variabel
independen tidak langsung mempengaruhi
berubahnya atau timbulnya variabel
dependen. Model ini dapat digambarkan
sebagai berikut.

Kepemim
pinan
Kepala
Sekolah \
X) N
Hasil
\ ) Kinerja Belajar
Guru Siswa

(Y) (Z)

Budaya
Sekolah

(X2)

Gambar 1 Model Penelitian

Berdasarkan deskripsi teoritis dan
kerangka pikir, hipotesis dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh yang signifikan

kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru di SMA Negeri di
Kabupaten Majalengka,

2. Terdapat pengaruh yang signifikan
budaya sekolah terhadap kinerja guru
di SMA Negeri di Kabupaten
Majalengka,

3. Terdapat hubungan yang signifikan
kepemimpinan kepala sekolah dan
budaya organisasi sekolah terhadap
kinerja guru di SMA Negeri di
Kabupaten Majalengka,

4. Terdapat pengaruh yang signifikan
antara kinerja guru terhadap hasil
belajar siswa di SMA Negeri di
Kabupaten Majalengka.

METODE PENELITIAN

Pendekatan pada penelitian ini adalah
penelitian  kuantitatif, yaitu menurut
Musfiqgon, (2012:59) penelitian yang
difokuskan pada kajian fenomena objektif
untuk dikaji secara kuantitatif. Penelitian
pengumpulan data dilakukan secara
kuantitatif. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian expost facto, menurut Sugiyono,
(2007 : 7) yaitu penelitian yang bertujuan
untuk menyelidiki peristiwa yang telah
terjadi dan kemudian merunut ke belakang
untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya peristiwa tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif korelasional, yaitu penelitian
yang berusaha menghubungkan dua
variabel atau lebih berdasarkan fakta-fakta
yang telah terjadi melalui pengumpulan
data, pengolahan data, kemudian
menganalisis, dan terakhir menjelaskan.

Populasi pada penelitian ini adalah
sejumlah guru SMA Negeri di Kabupaten
Majalengka yang terdiri dari 16 sekolah
Negeri, kemudian dengan menggunakan
Cluster Sampling didapat 4 sekolah yang
menjadi populasi dalam penelitian ini.
Populasi dalam penelitian ini sejumlah 320
guru. Penentuan sampel untuk guru
menggunakan cluster sampling (area
sampling). Pengambilan sampel dari
populasi penelitian dilakukan dengan teknik
Proporsional Random Sampling, menurut
Sugiyono, (2010:120) Proporsional Random
Sampling yaitu cara pengambilan sampel
dari anggota populasi dengan menggunakan
cara acak tanpa memperhatikan strata
dalam populasi tersebut. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis jalur
(Path Analysis).

Menurut Sugiyono ( 2014:297 ),
analisis jalur adalah analisis untuk
melukiskan dan menguji model hubungan
antar variabel yang berbentuk sebab akibat
(bukan bentuk hubungan interaktif/
reciprocal). Dengan demikian, dalam model
hubungan antar variabel tersebut, terdapat
variabel independen yang dalam hal ini
disebut variabel eksogen (Exogeneus), dan
variabel dependen yang disebut variabel
endogen (Endogenous).
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Melalui analisis jalur ini akan dapat
ditemukan jalur mana yang paling tepat dan
singkat suatu variabel independen menuju
variabel dependen terakhir.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data
maka hasil penelitian diuraikan sebagai
berikut :

Tabel 1 Rekapitulasi Tanggapan Responden
Mengenai Kepemimpinan Kepala Sekolah

. . Skor Skor Mean Kate-
No Dimensi . % .
actual ideal skor  gori
1  Keahlian 3650 4410 82.77 4.14 Baik
Konseptual
2 Keahlian 3464 4410 7855 3.93 Baik
Sosial
3 Keahlian 3070 3675 83.54 4.18 Baik
Teknik

Total 10184 12495 81.62 4.08 Baik
Sumber : Pengolahan Data

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas,
diperoleh informasi bahwa total skor aktual
yang diperoleh dari seluruh pernyataan-
pernyataan yang membentuk variabel
kepamimpinan kepala sekolah adalah
sebesar 10184 dan skor ideal sebesar
12495, sedangkan nilai total persentase
yang diperoleh adalah sebesar 81,62% dan
nilai mean skor sebesar 4,08 termasuk
dalam kategori baik. Hal ini menunjukan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah baik.
Kategori sangat baik pada kepemimpinan
kepala sekolah jika digambarkan dengan
menggunakan garis kontinum maka akan

tampak sebagai berikut :
4,08

Sangat buruk Buruk Cukup baik Baik Sangat Baik

4,2

1 18 26 3,4

Gambar 1 Garis Kontinum Kategorisasi
Penilaian Variabel Kepemimpinan Kepala
Sekolah

Untuk variabel Budaya Sekolah,
diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 2 Rekapitulasi Tanggapan Responden
Mengenai Budaya Sekolah

No Dimensi Skor .Skor % Mean Kate.-
actual ideal skor  gori
1 Individual 1255 1470 85.38 4.27 Sangat
Autonomy baik
2 Structure 1297 1470 88.23 4.41 Sangat
baik
3 Support 1193 1470 81.155 4.06 Baik
4 Identity 1167 1470 79.39 397  Baik
5 Conflict 1155 1470 7857 3.93 Baik
Tolerance
6 Risk 1117 1470 7599 3.81 Baik
Tolerance

Total 7184 8820 8145 4.08 Baik

Sumber : Pengolahan Data

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas,
diperoleh informasi bahwa total skor aktual
yang diperoleh dari seluruh pernyataan-
pernyataan yang membentuk variabel
budaya sekolah adalah sebesar 7184 dan
skor ideal sebesar 8820, sedangkan nilai
total persentase yang diperoleh adalah
sebesar 81,45% dan nilai mean skor sebesar
4,08 termasuk dalam kategori baik. Hal ini
menunjukan bahwa budaya sekolah baik.
Kategori sangat baik pada budaya sekolah
jika digambarkan dengan menggunakan
garis kontinum maka akan tampak sebagai

berikut :
4,08

Sangat buruk Buruk Cukup baik Baik Sangat Baik
42

1 18 2,6 3,4
Gambar 2 Garis Kontinum Kategorisasi
Penilaian Variabel Budaya Sekolah

Untuk variabel kinerja guruy,
diperoleh hasil sebagai berikut.

5

Tabel 3 Rekapitulasi Tanggapan Responden
Mengenai Kinerja Guru

. . Skor Skor Mean Kate

No Dimensi . % .

actual ideal skor  gori

1 Penyusunan 1193 1470 81.16 4.06 Baik
Rencana
belajar

2 Pelaksana- 3982 5145 77.40 3.87 Baik

an pembela-

jaran
3 Penilaian 1519 2205 68.89 345 Baik
prestasi
belajar
4 Pelaksana- 2107 2940 71.67 3.59 Baik
an tindak
lanjut hasil
penilaian
Total 8801 11760 74.78 3.74  Baik
Sumber : Pengolahan Data
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Berdasarkan Tabel 4.20 di atas,
diperoleh informasi bahwa total skor aktual
yang diperoleh dari seluruh pernyataan-
pernyataan yang membentuk variabel
kinerja guru adalah sebesar 8801 dan skor
ideal sebesar 11760, sedangkan nilai total
persentase yang diperoleh adalah sebesar
74.78% dan nilai mean skor sebesar 3.74
termasuk dalam kategori baik. Hal ini
menunjukan bahwa kinerja guru baik.
Kategori sangat baik pada kinerja guru jika
digambarkan dengan menggunakan garis
kontinum maka akan tampak sebagai

berikut :
3,74

Sangat buruk Buruk Cukup baik Baik Sangat Baik

1 18 26 34 42 5

Gambar 3 Garis Kontinum Kategorisasi
Penilaian Variabel Kinerja Guru

Tabel 4 Rekapitulasi Tanggapan Responden
Mengenai Kualitas Hasil Belajar

. . Skor  Skor Mean Kate

No Dimensi . % .

actual ideal skor  gori

1 Aspekkognitif 2331 2940 79.28 3.96 Baik

2 Aspekafektif 1696 2205 7692 3.84  Baik

3 Aspek 1681 2205 76.24 3.81 Baik
psikomotor

Total 5708 7350 77.48 3.87 Baik

Sumber : Pengolahan Data

Berdasarkan Tabel 4.24 di atas,
diperoleh informasi bahwa total skor aktual
yang diperoleh dari seluruh pernyataan-
pernyataan yang membentuk variabel
kualitas hasil belajar adalah sebesar 5708
dan skor ideal sebesar 7350, sedangkan
nilai total persentase yang diperoleh adalah
sebesar 77.48% dan nilai mean skor sebesar
3.87 termasuk dalam kategori baik. Hal ini
menunjukan bahwa kualitas hasil belajar
baik. Kategori sangat baik pada kualitas
hasil belajar jika digambarkan dengan
menggunakan garis kontinum maka akan
tampak sebagai berikut :

3,87

Sangat buruk Buruk Cukup baik Bai Sangat Baik

IS G S U 5 T
]

1 18 2,6 34 42 5

Gambar 4 Garis Kontinum Kategorisasi
Penilaian Variabel Kualitas Hasil Belajar
Hasil pengolahan datas tersebut diatas
menunjukan analisis nilai korelasi secara
parsial maupun simultan sangat kuat serta
menunjukan pengaruh determinasi secara
parsial dan simultan secara kuat yang dapat
digambarkan pada gambar 4.6 sebagai
berikut:.

Kepemimpinan

Pyx1=0,583

0,168 0,125
v v

rx1x2= 0,862 ol Hasil Blaar
J»Pyxlm:o,ssza KinerjaGuru  -Pyz=0,936| “a'aSSisf:;'a elajal

Py><20,361J

Gambar 5 Struktural Jalur Kepemimpinan
dan budaya sekolah terhadap kinerja guru
serta dampaknya pada kualitas hasil belajar

Budaya Sekolah

Dari gambar tersebut dapat dihitung
berapa besar pengaruh langsung maupun
tidak langsung sebagai berikut :

Untuk perhitungan pengaruh langsung
adalah  koefisien jalur  dikuadratkan
kemudian dikalikan dengan 100%.

1. Pengaruh dari kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru terdiri
dari pengaruh langsung (direct effect)
dan tidak langsung (indirect effect).

a. Pencarian pengaruh langsung (direct
effect) kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru
adalah sebagai berikut
DExi->Y=(p11ly)2x100 %

DE x1->Y =(0,583)2x 100 %

DE x1->Y=33,98%

Jadi diketahui pengaruh langsung
adalah sebesar 33,98 %
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b. Pencarian pengaruh tidak langsung
(indirect  effect) kepemimpinan
kepala sekolah terhadap Kinerja
guru adalah sebagai berikut
I[E x1 --> Y(via X2) =(p 11X1 X
rX1X2X X p 12X2) x 100%

[E x1 --> Y(via Xz) =(0,583 x 0,862 x

0,361) x 100%

IE X1 --> Y(via X2) = 18,14 %

Jadi diketahui pengaruh tidak
langsung adalah sebesar 18,14 %

c. Maka diketahui pengaruh total

kepemimpinan  kepala  sekolah
terhadap kinerja guru adalah 33,98
%+18,14 %=52,12 %.
Jadi diketahui pengaruh total
kepemimpinan  kepala  sekolah
terhadap kinerja guru adalah
sebesar 52,12 %.

2. Pengaruh dari budaya sekolah terhadap
kinerja guru terdiri dari pengaruh
langsung (direct effect) dan tidak
langsung (indirect effect).

a. Pencarian pengaruh langsung (direct
effect) budaya sekolah terhadap
kinerja guru adalah sebagai berikut
DEx1->Y=(p11ly)2x 100 %

DE x1->Y=(0,361)2x 100 %
DEx:1->Y=13,03%

Jadi diketahui pengaruh langsung
adalah sebesar 13,03 %

b. Pencarian pengaruh tidak langsung
(indirect effect) budaya sekolah
terhadap kinerja guru adalah

sebagai berikut

[E x1 --> Y(via X2) =(p 11X1 X rXx2x1X X
pP 21X2) x 100%

IE x1 --> Y(via Xz) = (0,361 x 0,862 x
0,583) x 100%

IE x1 --> Y(via X2) = 18,14 %
Jadi diketahui pengaruh tidak
langsung adalah sebesar 18,14 %

c. Maka diketahui pengaruh total
budaya sekolah terhadap Kkinerja
guru adalah 13,03 %+18,14 %=
31,17 %.

Jadi diketahui pengaruh total
budaya sekolah terhadap kinerja
guru adalah sebesar 31,17 %.

3. Secara Bersama-sama kepemimpinan
kepala sekolah dan budaya sekolah

mampu mempengaruhi kinerja guru
sebesar 83,29% dan sisanya sebesar
16,71% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti.
Pada analisis kepemimpinan kepala
sekolah, budaya sekolah dan kinerja guru
dapat dituliskan dalam model koefisien
sistematis sebagai berikut :
Y=0,583 X1+ 0,361 X2 + 0,168 ¢
Dimana:
Y : Kinerja guru
X1 : Kepemimpinan kepala sekolah
X, : Budaya sekolah

4. Pengaruh dari kinerja guru terhadap
kualits hasil belajar terdiri dari pengaruh
langsung (direct effect) dan tidak
langsung (indirect effect) adalah 0,875 x
100% = 87,5% dan sisanya sebesar
12,50% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti.

Model ini mengandung makna bahwa
Pengaruh langsung kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru adalah
sebesar 33,98 %, pengaruh langsung dari
budaya sekolah terhadap kinerja guru
adalah sebesar 13,03% Sedangkan
pengaruh tidak yaitu kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru melalui
budaya sekolah atau budaya sekolah
terhadap kinerja guru melalui
kepemimpinan kepala sekolah adalah
sebesar = (0,583) x (0,862) x (0,361) x
100% = 18,14 %. Maka model path dalam
analisis kepemimpinan kepala sekolah,
budaya sekolah terhadap kinerja guru yaitu
sebesar 83,29 %. Struktur selanjutnya
adalah pengaruh kinerja guru terhadap
kualitas hasil belajar adalah sebesar 87,5%.

Analisis  jalur  digunakan  untuk
meprediksi  perubahan nilai variable
dependen apabila nilai variabel independen
naik atau turun nilainya. Dalam penelitian
ini analisis jalur digunakan karena variabel
yang menjadi kajian dalam penelitian ini
terdiri dari dua variabel independen yaitu
kepemimpinan kepala sekolah sebagai
variabel X; dan budaya sekolah sebagai
variabel X», satu variable intervening yaitu
kinerja guru dan variable dependen yaitu
kualitas hasil belajar, sehingga dapat
diketahui dan dapat dibuktikan sejauh mana
hubungan kepemimpinan Kkepala sekolah
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dan budaya sekolah terhadap kinerja guru
dan kinerja guru terhadap kualitas hasil
belajar.

Koefisien = yang  terdapat pada
persamaan diatas maka dapat dijelaskan
sebagai berikut :

1. Kepemimpinan kepala sekolah memiliki
koefisien bertanda positif sebesar 0,583,
artinya setiap peningkatan kepemim-
pinan kepala sekolah sebesar 1 Kkali
diprediksi akan meningkatkan kinerja
guru sebesar 0,583 kali, dengan asumsi
budaya sekolah tidak berubah.

2. Modal Intelektual memiliki koefisien
bertanda positif sebesar 0,361, artinya
eningkatan budaya sekolah sebesar 1
kali diprediksi apkan meningkatkan
kinerja guru sebesar 0,361 kali dengan
asumsi kepemimpinan kepala sekolah
tidak berubah.

3. Kinerja guru memiliki koefisien bertanda
positif sebesar 0,875, artinya
peningkatan kualitas hasil belajar siswa
sebesar 1 kali diprediksi akan
meningkatkan kinerja guru sebesar
0,875 kali dengan asumsi kepemimpinan
kepala sekolah dan budaya sekolah tidak
berubah.

SIMPULAN

Terdapat pengaruh kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru
dengan kadar kekuatan pengaruh yang
positif. Mengandung arti bahwa semakin
baik persepsi seorang guru mengenai
kepemimpinan kepala sekolah, maka
semakin baik pula kinerjanya. Terdapat
pengaruh budaya sekolah terhadap kinerja
guru dengan kadar kekuatan pengaruh yang
positif. Mengandung arti bahwa semakin
baik persepsi seorang guru mengenai
budaya sekolah, maka semakin baik pula
kinerjanya.

pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah dan budaya sekolah secara
bersama-sama terhadap kinerja guru
dengan kadar kekuatan pengaruh yang
positif. Mengandung arti bahwa semakin
baik persepsi seorang guru mengenai

kepemimpinan kepala sekolah dan budaya
sekolah, maka semakin baik pula kinerjanya.
Hasil dalam penelitian ini membuktikan
bahwa variabel budaya sekolah lebih
berpengaruh secara positif dibandingkan
variabel kepemimpinan kepala sekolah,
terhadap variabel kinerja guru. Terdapat
pengaruh kinerja guru terhadap mutu hasil
belajar dengan kadar kekuatan pengaruh
yang positif. Mengandung arti bahwa
semakin baik persepsi seorang guru
mengenai kinerja guru, maka semakin baik
pula mutu belajar siswanya.

Hasil penelitian berupaya
memaksimalkan  kinerja guru  perlu
memperhatikan kedua variabel yang
mempengaruhinya tersebut, yaitu:
kepemimpinan kepala sekolah dan budaya
sekolah. Hal ini mengisyaratkan bahwa
untuk meningkatkan kinerja guru dapat
dilakukan dengan meningkatkan
kepemimpinan kepala sekolah dan budaya
sekolah
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